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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat e-commerce bakery dan cake di 
Kecamatan Hiliran Gumanti yang menggunakan platform OpenCart dan 
mengoptimalkan fitur promosi. Penelitian kualitatif dan penelitian dan pengembangan 
(R&D) menggunakan pendekatan 4 D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). 
Pada tahap Define, analisis kebutuhan dilakukan dengan meminta pelanggan dan 
pemilik bisnis untuk menemukan hambatan dalam pemasaran konvensional. Pada 
tahap desain, e-commerce berbasis OpenCart dirancang untuk memasukkan fitur 
promosi seperti diskon, kupon, program loyalitas, dan penawaran khusus. Pada tahap 
pengembangan, e-commerce dipasang dan diuji untuk memastikan fitur promosi 
bekerja dengan baik dan mudah digunakan. Selanjutnya, tahap disseminate termasuk 
menyebarkan platform dan mengajarkan pelanggan dan pemilik usaha bakery untuk 
menggunakannya. Penelitian menunjukkan bahwa fitur promosi yang dioptimalkan 
dalam e-commerce dapat meningkatkan daya tarik bisnis, memperluas jangkauan pasar, 
dan meningkatkan penjualan. Bisnis dapat lebih mudah mengelola transaksi, inventaris, 
dan kampanye pemasaran dengan OpenCart. Dengan memanfaatkan teknologi e-
commerce sebagai cara inovatif untuk meningkatkan daya saing, penelitian ini 
memberikan kontribusi praktis untuk pengembangan UMKM di sektor kuliner, 
khususnya di wilayah Hiliran Gumanti. Dengan menggunakan pendekatan 4 D, 
pengembangan e-commerce menjadi lebih terstruktur, sesuai dengan kebutuhan bisnis, 
dan mudah diadopsi. 

Abstract 

The purpose of this study is to create an e-commerce bakery and cake in Hiliran Gumanti District 
that uses the OpenCart platform and optimizes promotional features. Qualitative research and 
research and development (R&D) use the 4 D approach (Define, Design, Develop, and 
Disseminate). In the Define stage, a needs analysis is conducted by asking customers and business 
owners to find obstacles in conventional marketing. In the design stage, an OpenCart-based e-
commerce is designed to include promotional features such as discounts, coupons, loyalty programs, and 
special offers. In the development stage, the e-commerce is installed and tested to ensure that the 
promotional features work well and are easy to use. Furthermore, the disseminate stage includes 
deploying the platform and teaching customers and bakery business owners to use it. Research shows 
that optimized promotional features in e-commerce can increase business appeal, expand market reach, 
and increase sales. Businesses can more easily manage transactions, inventory, and marketing 
campaigns with OpenCart. By utilizing e-commerce technology as an innovative way to increase 
competitiveness, this study provides a practical contribution to the development of MSMEs in the 
culinary sector, especially in the Hiliran Gumanti area. By using the 4D approach, e-commerce 
development becomes more structured, in line with business needs, and easy to adopt. 
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1. Pendahuluan 

Bisnis kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia membutuhkan transformasi digital. Sektor 

usaha kecil dan menengah (UMKM), termasuk industri kuliner, dipaksa untuk menyesuaikan diri 

dengan sistem pemasaran digital untuk menjadi lebih kompetitif karena perkembangan teknologi 

https://journal.makwafoundation.org/index.php/jovishe
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:rahmimiftahur11@gmail.com


JOVISHE : Journal of Visionary Sharia Economy  

Vol. 03 No. 02 (Desember 2024) pp, 554-562 

   https:// 10.57255/jovishe.v3i2.388  Miftahur Rahmi et.al, Perancangan E-Commerce untuk… 554 

informasi yang pesat. Digitalisasi dapat membuka peluang baru untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan memperluas jangkauan pasar (Ghosh & Ray, 2020). Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Shih et al. (2018), penerapan e-commerce pada UMKM menghasilkan beberapa keuntungan, 

termasuk pengelolaan sumber daya yang lebih baik dan peningkatan akses pasar. Bisnis kuliner terpencil 

menggunakan e-commerce sebagai metode pemasaran. Di Kecamatan Hiliran Gumanti, bisnis roti dan 

kue yang masih bergantung pada pemasaran konvensional membutuhkan pendekatan baru untuk 

mengatasi daya saing dan jangkauan pasar yang terbatas. Pemilik bisnis dapat memasarkan produk 

mereka ke pasar yang lebih besar dengan menggunakan platform e-commerce (Hanna & Chen, 2019). 

Oleh karena itu, menggunakan platform e-commerce berbasis OpenCart dapat membantu mengatasi 

masalah ini. 

OpenCart adalah platform open-source yang menawarkan berbagai fitur e-commerce yang 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan bisnis kecil dan menengah (UMKM). Banyak fitur promosi yang 

tersedia di platform ini, seperti program loyalitas, kupon, dan diskon, yang dapat digunakan untuk 

menarik lebih banyak pelanggan (Mohan & Gupta, 2018). Dengan fitur-fitur ini, pemilik bisnis dapat 

meningkatkan daya tarik dan menjalin hubungan dengan pelanggan melalui penawaran yang lebih 

menguntungkan. Bisnis bakery dan cake menghadapi tantangan pemasaran konvensional. Banyak 

perusahaan kecil di wilayah ini, seperti Hiliran Gumanti, masih menggunakan metode pemasaran 

tradisional, yang memiliki keterbatasan waktu dan jarak. Hal ini menyebabkan masalah dalam 

manajemen inventaris dan transaksi, serta produk mereka menjadi kurang dikenal di luar wilayah 

setempat (Yusuf & Fadi, 2020). Oleh karena itu, sistem yang dapat mempermudah proses penjualan 

dan pemasaran secara lebih terorganisir dan efisien diperlukan. 

Bisnis bakery dan cake menghadapi tantangan pemasaran konvensional. Banyak perusahaan 

kecil di wilayah ini, seperti Hiliran Gumanti, masih menggunakan metode pemasaran tradisional, yang 

memiliki keterbatasan waktu dan jarak. Hal ini menyebabkan masalah dalam manajemen inventaris dan 

transaksi, serta produk mereka menjadi kurang dikenal di luar wilayah setempat (Yusuf & Fadi, 2020). 

Oleh karena itu, sistem yang dapat mempermudah proses penjualan dan pemasaran secara lebih 

terorganisir dan efisien diperlukan. Tujuan penelitian ini adalah menciptakan e-commerce lokal. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk membuat dan membangun platform e-commerce untuk toko roti dan 

kue di Kecamatan Hiliran Gumanti yang menggunakan platform OpenCart yang dioptimalkan dengan 

fitur promosi. Oleh karena itu, diharapkan bahwa platform ini dapat memenuhi kebutuhan bisnis kecil 

di wilayah tersebut (Ismail, 2019). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa UMKM dapat menjadi lebih 

menarik dengan menggunakan e-commerce. 

Metode penelitian dan pengembangan (R&D) dengan pendekatan 4 D: Define, Design, 

Develop, dan Disseminate. Penelitian ini menggunakan pendekatan 4 D ini untuk merancang e-

commerce yang efektif dan memenuhi kebutuhan pemilik usaha. Metode ini memungkinkan 

pembuatan sistem yang terorganisir yang didasarkan pada analisis kebutuhan yang mendalam 

(Thiagarajan et al., 1974). Proses-proses ini akan memastikan bahwa platform yang dikembangkan dapat 

diterima dan diakses oleh pemilik toko roti Hiliran Gumanti. Tahap pertama adalah mendefinisikan 

untuk mengevaluasi kebutuhan pemasaran dan tantangan. Pada tahap ini, pelanggan dan pemilik usaha 

disurvei dan ditanyai tentang masalah pemasaran konvensional. Menurut Hassan & Choudhury (2019), 

analisis ini sangat penting untuk memahami kebutuhan khusus pemilik toko roti dan kue serta untuk 

menemukan peluang yang dapat diperoleh melalui penggunaan e-commerce. Akses pasar yang terbatas 

dan kurangnya pengelolaan promosi adalah hambatan utama yang menghalangi pertumbuhan bisnis 

dalam penelitian ini. 
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Pada tahap desain, sistem e-commerce berbasis OpenCart dirancang. Berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan, tahap ini dilakukan dengan merancang platform e-commerce yang sesuai dengan fitur bisnis 

bakery dan cake. Untuk menarik pelanggan baru dan meningkatkan penjualan, fitur promosi seperti 

kupon, diskon, dan program loyalitas dimasukkan (Lim et al., 2020). Selain itu, antarmuka pengguna 

(UI) dan pengalaman pengguna (UX) dirancang agar baik untuk pelanggan maupun pemilik bisnis. 

Tahap membuat, memasang, dan menguji platform e-commerce. Pada tahap ini, sistem e-commerce 

yang telah dirancang dipasang dan diuji untuk memastikan bahwa semua fitur beroperasi dengan baik. 

Uji coba dilakukan untuk mengevaluasi transaksi yang lancar, keandalan sistem, dan kemudahan 

penggunaannya bagi pemilik bisnis dan pelanggan. Hanan et al. (2020) menunjukkan bahwa pengujian 

sistem sangat penting untuk memastikan bahwa platform e-commerce dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna. 

Tahap penyebaran, penyebaran, dan pelatihan penggunaan platform: Setelah sistem e-

commerce diuji, tahap ini dilakukan untuk menyebarkan platform kepada pemilik usaha dan 

mengajarkan mereka cara menggunakannya. Pemilik usaha harus dididik dan dilatih untuk berhasil 

menjalankan e-commerce. Pelatihan ini mencakup cara mengelola transaksi, menggunakan fitur 

promosi, dan mengelola inventaris dan kampanye pemasaran dengan OpenCart (Dahlstrom, 2018). 

Bisnis bakery dan cake di Kecamatan Hiliran Gumanti dapat meningkatkan daya tarik dan memperluas 

jangkauan pasar mereka dengan menggunakan e-commerce. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Li 

et al. (2021), penggunaan platform e-commerce dapat meningkatkan visibilitas produk, mempercepat 

transaksi, dan membuka peluang pasar baru bagi UMKM. Penggunaan platform e-commerce dapat 

meningkatkan daya saing bisnis di pasar yang lebih kompetitif dan luas. Untuk meningkatkan penjualan 

dan menarik pelanggan baru, fitur promosi yang dioptimalkan, seperti kupon, diskon, dan program 

loyalitas, dapat menjadi alat yang bagus untuk menarik pelanggan baru. Studi oleh Hossain & Alam 

(2020) menyatakan bahwa fitur promosi digital dapat meningkatkan hubungan pelanggan dan 

mendorong mereka untuk membeli produk lagi. Diharapkan fitur ini akan meningkatkan penjualan 

toko roti Hiliran Gumanti secara signifikan. 

Manajemen transaksi dan inventaris yang lebih efisien dengan e-commerce. Pengelolaan 

transaksi dan inventaris menjadi lebih mudah dengan e-commerce, yang menjadi masalah utama bagi 

banyak bisnis kecil. Pemilik bisnis dapat memantau transaksi, mengelola stok barang, dan memperbarui 

informasi produk secara real-time dengan sistem otomatis OpenCart (Mohammad & Alwi, 2019). Hal 

ini memungkinkan pemilik bisnis untuk lebih fokus pada pengembangan produk dan layanan yang 

diinginkan pelanggan. Penggunaan teknologi untuk meningkatkan daya saing bisnis. Teknologi e-

commerce adalah salah satu cara inovatif untuk meningkatkan daya saing bisnis di era digital. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi et al. (2020), teknologi dapat meningkatkan efisiensi operasional 

dan mempercepat proses pengambilan keputusan. Akibatnya, penelitian ini membantu pengembangan 

UMKM di industri kuliner dengan menggunakan teknologi e-commerce berbasis OpenCart. Kontribusi 

penelitian untuk pengembangan usaha kecil dan menengah (UMKM) di industri kuliner. Penelitian ini 

memberikan manfaat nyata bagi perkembangan UMKM di industri kuliner, terutama di Kecamatan 

Hiliran Gumanti. Bisnis kecil di wilayah ini dapat lebih bersaing di pasar yang lebih besar dan 

kontemporer dengan menggunakan platform e-commerce. Sangat penting untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal dan membantu usaha kecil dan menengah (UMKM) berkembang di era 

komputer dan internet (Witi & Khwuta, 2022). 
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2. Metodologi Penelitian 

Studi ini memanfaatkan pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D) yang didasarkan pada 

model 4D: Definisi, Desain, Pengembangan, dan Pendistribusian. Metode ini dipilih karena dapat 

membantu pemilik usaha kecil di Kecamatan Hiliran Gumanti dalam merancang, mengembangkan, dan 

menyebarkan sistem e-commerce yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan model 4D, solusi 

yang dihasilkan dapat lebih relevan dan efektif dalam mendukung pertumbuhan UMKM, khususnya di 

sektor kuliner. Langkah-langkah sistematis yang ditawarkan oleh model ini memungkinkan proses 

pengembangan yang lebih terstruktur, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga penyebaran dan 

implementasi solusi teknologi yang tepat guna. Dalam penelitian ini, tahap definisi dilakukan dengan 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam mengakses pasar digital serta memahami 

kebutuhan spesifik mereka terhadap sistem e-commerce. Tahap desain mencakup perancangan sistem 

berbasis OpenCart dengan fitur yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.  

Selanjutnya, tahap pengembangan melibatkan implementasi sistem secara teknis, termasuk 

instalasi, konfigurasi, serta pengujian fitur utama seperti sistem pembayaran dan manajemen produk. 

Terakhir, tahap pendistribusian mencakup penerapan sistem pada UMKM sasaran, pelatihan pengguna, 

serta evaluasi kinerja sistem berdasarkan umpan balik dan data penggunaan. Dengan pendekatan ini, 

penelitian bertujuan untuk menghasilkan sistem e-commerce yang tidak hanya meningkatkan visibilitas 

dan aksesibilitas produk UMKM tetapi juga membantu pelaku usaha dalam mengoptimalkan pemasaran 

digital mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat dan menerapkan sistem e-commerce 

berbasis OpenCart untuk usaha kecil dan menengah (UMKM) di Kecamatan Hiliran Gumanti, 

terutama yang berfokus pada industri roti dan kue. Penelitian ini menghasilkan solusi digital yang dapat 

membantu pemilik usaha meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif dan 

menangani masalah seperti pemasaran dan pengelolaan inventaris. Solusi digital ini dikembangkan 

dengan menggunakan model penelitian dan pengembangan (R&D) berbasis model 4D. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Tahap Define: Analisis Kebutuhan dan Hambatan Pemasaran Tahap pertama penelitian ini 

adalah Define.  

Tujuan dari tahap ini adalah untuk memeriksa kebutuhan pemilik usaha bakery dan cake serta 

kendala dalam pemasaran konvensional. Pada tahap ini, data dikumpulkan melalui pengamatan 

langsung proses pemasaran yang digunakan serta wawancara mendalam dengan pemilik bisnis dan 

pelanggan. Terbatasnya jangkauan pasar, kurangnya pengelolaan inventaris, dan keterbatasan promosi 

adalah masalah yang dihadapi dalam analisis ini(Tata, 2022). Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut 

tentang masalah pemasaran konvensional dan persyaratan yang harus dipenuhi melalui platform e-

commerce, metode wawancara semi-terstruktur digunakan. Selanjutnya, analisis kualitatif dilakukan 

untuk memahami masalah utama yang perlu ditangani dari data wawancara. 
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3.2. Tahap Define: Analisis Kebutuhan dan Hambatan Pemasaran Tahap pertama penelitian ini 

adalah Define.  

Tujuan dari tahap ini adalah untuk memeriksa kebutuhan pemilik usaha bakery dan cake serta 

kendala dalam pemasaran konvensional. Pada tahap ini, data dikumpulkan melalui pengamatan 

langsung proses pemasaran yang digunakan serta wawancara mendalam dengan pemilik bisnis dan 

pelanggan. Terbatasnya jangkauan pasar, kurangnya pengelolaan inventaris, dan keterbatasan promosi 

adalah masalah yang dihadapi dalam analisis ini. Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang 

masalah pemasaran konvensional dan persyaratan yang harus dipenuhi melalui platform e-commerce, 

metode wawancara semi-terstruktur digunakan. Selanjutnya, analisis kualitatif dilakukan untuk 

memahami masalah utama yang perlu ditangani dari data wawancara. 

3.3. Tahap Pengembangan: Pengembangan dan Pengujian Sistem:  

Pada tahap pengembangan, platform e-commerce yang telah dirancang diprogram dan dipasang 

pada server. Pada tahap ini, fitur yang telah dirancang pada tahap sebelumnya, seperti sistem 

pembayaran, pengelolaan inventaris, dan sistem promosi, dibuat dan dikonfigurasi. Selain itu, pengujian 

dilakukan untuk memastikan bahwa semua fitur berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan 

pengguna. Ini termasuk pengujian fungsionalitas dan performa untuk memastikan kecepatan sistem, 

dan pengujian penerimaan pengguna (UAT) untuk memastikan bahwa antarmuka dan alur sistem 

mudah digunakan oleh pemilik usaha dan pelanggan. Pengguna yang dipilih dilibatkan dalam uji coba 

ini. 

 Dalam tahapan pengujian dari platform dengan menggunakan OpenCart 

http://localhost/opencart-4.0.2.3/BazarMifta/admin/index.php?route=common/ . sebelum kita 

masuk kedalam aplikasi untuk admin kita akan bertemu terlebihdahulu dengan Gambar 2.3.1. Adalah 

tampilan awal pas kita mau masuk tetapi kita memerlukan login terlebih dahulu. Setelah kita login maka 

tampilan akn berubah seperti gambar 2.3.2   

 
Gambar 2.3.1 gambar tampilan awal sebelum kita mengedit 

http://localhost/opencart-4.0.2.3/BazarMifta/admin/index.php?route=common/
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Gambar 2.3.2 gambaran tempat admin mengedit dan memasukkan produknya  

3.4. Tahap Disseminate: Penyebaran dan Pelatihan  

Penggunaan Platform Pada tahap disseminate, platform e-commerce yang telah diuji 

didistribusikan kepada pemilik toko roti dan kue di Kecamatan Hiliran Gumanti. Penyebaran ini 

mencakup instalasi platform di server pemilik usaha dan memberikan pelatihan komprehensif kepada 

pemilik usaha dan karyawan tentang cara mengelola transaksi, memperbarui inventaris, menggunakan 

fitur promosi, dan mengelola kampanye iklan melalui platform OpenCart. Pelatihan ini diberikan 

melalui sesi tatap muka dan instruksi video yang disesuaikan dengan kemampuan pengguna. Pemilik 

usaha diajarkan bagaimana mengoptimalkan fitur promosi mereka untuk menarik lebih banyak 

pelanggan, termasuk membuat kupon, memberikan diskon, dan membuat program loyalitas, yang dapat 

meningkatkan interaksi pelanggan dengan toko online mereka. Pedoman juga mencakup cara 

menganalisis data penjualan untuk mengetahui perilaku pelanggan dan menciptakan rencana penjualan 

yang lebih baik. 

3.5. Pengumpulan Data dan Analisis Evaluasi:  

Data dikumpulkan selama dan setelah penyebaran platform untuk mengevaluasi seberapa baik 

platform e-commerce memenuhi kebutuhan bisnis dan meningkatkan kinerja pemasaran. Data yang 

dikumpulkan termasuk pendapat pemilik bisnis dan pelanggan tentang pengalaman mereka 

menggunakan sistem. Selain itu, data transaksi dan penjualan akan dianalisis untuk mengetahui apakah 

jangkauan pasar, efisiensi transaksi, dan volume penjualan telah meningkat. Selain itu, evaluasi 

penggunaan fitur promosi dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif program loyalitas, kupon, dan 

diskon untuk menarik pelanggan baru dan mendorong mereka untuk melakukan pembelian kembali. 

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang keberhasilan penggunaan e-commerce dalam 

konteks UMKM bakery di Kecamatan Hiliran Gumanti, data ini dianalisis secara kualitatif dan 

kuantitatif. 

3.6. Teknik Analisis Data:  

Analisis tematik digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif dari observasi dan wawancara. 

Selanjutnya, data dari responden dikelompokkan berdasarkan tema utama, seperti hambatan pemasaran, 

kebutuhan fitur promosi, dan pengalaman menggunakan sistem e-commerce. Untuk data kuantitatif, 
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statistik deskriptif digunakan untuk menunjukkan peningkatan volume penjualan dan efektivitas fitur 

promosi. Selain itu, data dari uji coba sistem dan evaluasi platform juga dianalisis untuk mengetahui 

apakah platform memenuhi ekspektasi dari pengguna. 

3.7. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan:  

Tahap evaluasi dilakukan setelah implementasi dan pelatihan untuk mengevaluasi keberhasilan 

platform e-commerce dalam memenuhi tujuan penelitian dan menawarkan keuntungan bagi pemilik 

usaha. Dalam evaluasi ini, tinjauan berkala terhadap kinerja bisnis dan penggunaan platform 

dimasukkan. Tim pengembang akan memperbaiki dan meningkatkan sistem jika ditemukan masalah 

atau area yang perlu diperbaiki. Proses perbaikan berkelanjutan ini akan memastikan bahwa platform e-

commerce tetap relevan dan berfungsi dengan baik, membantu perkembangan toko roti dan kue di 

Kecamatan Hiliran Gumanti. 

4. Pembahasan 

4.1. Hasil Implementasi Sistem E-commerce 

Setelah melewati tahap Definisi, Desain, Pengembangan, dan Pendistribusian, platform e-

commerce berbasis OpenCart berhasil diterapkan di Kecamatan Hiliran Gumanti. Pada tahap definisi, 

wawancara dan observasi dengan pemilik usaha roti dan kue mengungkap tiga tantangan utama dalam 

pemasaran konvensional, yaitu terbatasnya jangkauan pasar akibat ketergantungan pada pemasaran lokal 

dan tatap muka, kesulitan dalam pengelolaan inventaris yang sering menyebabkan kehabisan atau 

kelebihan stok, serta minimnya promosi digital yang menghambat produk berkualitas untuk dikenal 

lebih luas. Masalah ini menunjukkan perlunya platform e-commerce yang dapat mengatasi kendala 

dalam promosi digital, pengelolaan inventaris, dan pemasaran. Selanjutnya, pada tahap desain, platform 

e-commerce berbasis OpenCart dirancang dengan fitur utama seperti katalog produk yang 

menampilkan deskripsi, foto, harga, dan ketersediaan stok; sistem pembayaran online yang mudah dan 

aman; pengelolaan inventaris otomatis untuk memantau stok secara real-time; fitur promosi seperti 

kupon dan diskon untuk menarik pelanggan; serta pelacakan pengiriman guna meningkatkan 

transparansi dan kepercayaan pelanggan. Setelah desain selesai, tahap pengembangan dilakukan dengan 

membangun dan menguji platform melalui pengujian fungsionalitas serta penerimaan pengguna (UAT) 

(Pitriyani et al., 2021).  

Hasilnya menunjukkan bahwa sistem berfungsi dengan baik, meskipun terdapat beberapa 

perbaikan yang diperlukan, seperti penyederhanaan tampilan antarmuka agar lebih ramah pengguna 

bagi pemilik usaha dengan literasi digital rendah. Pada tahap pendistribusian, platform mulai digunakan 

oleh pemilik usaha di Kecamatan Hiliran Gumanti setelah menjalani pelatihan langsung dan instruksi 

video. Pelatihan ini mencakup kontrol stok barang, penggunaan fitur penjualan untuk menarik 

pelanggan, serta pemantauan transaksi dan pengiriman. Meskipun pelatihan terbukti efektif, beberapa 

peserta membutuhkan sesi tambahan karena keterbatasan teknis dalam memahami sistem. Dengan 

implementasi ini, platform e-commerce berbasis OpenCart diharapkan dapat membantu UMKM 

meningkatkan pemasaran digital dan memperluas jangkauan pasar mereka. 

4.2. Pembahasan: Pengaruh Platform E-commerce Terhadap UMKM 

Penerapan sistem e-commerce berbasis OpenCart memberikan berbagai manfaat bagi pemilik 

usaha di Kecamatan Hiliran Gumanti, terutama dalam peningkatan jangkauan pasar dan penjualan. 

Sebelumnya, pemasaran produk hanya terbatas pada wilayah setempat, namun dengan adopsi platform 

e-commerce, produk kini dapat diakses oleh pelanggan di luar daerah tersebut. Peningkatan ini 
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berdampak langsung pada volume penjualan, dengan rata-rata peningkatan transaksi mencapai 20% 

dalam tiga bulan pertama setelah implementasi. Selain itu, fitur program loyalitas dan kupon diskon 

yang tersedia dalam platform juga terbukti efektif dalam meningkatkan interaksi pelanggan. Berdasarkan 

data transaksi, lebih dari 60% pelanggan yang menggunakan kupon diskon melakukan pembelian ulang, 

yang menunjukkan bahwa promosi digital memiliki dampak positif terhadap loyalitas pelanggan 

(Hossain & Alam, 2020). Selain peningkatan penjualan, sistem ini juga membawa efisiensi dalam 

pengelolaan inventaris dan transaksi. Dengan adanya sistem pengelolaan inventaris otomatis yang 

terintegrasi, pemilik usaha dapat memantau stok secara lebih efisien, sehingga mengurangi masalah 

kehabisan atau kelebihan stok yang sebelumnya sering terjadi dalam pemasaran konvensional 

(Mohammad & Alwi, 2019).  

Pemilik usaha juga melaporkan bahwa proses transaksi menjadi lebih cepat dan mudah, dengan 

risiko kesalahan dalam pencatatan penjualan dan pengelolaan pesanan yang berkurang secara signifikan. 

Namun, di balik manfaat tersebut, tantangan terbesar yang dihadapi adalah rendahnya literasi digital di 

kalangan sebagian besar pemilik usaha. Banyak dari mereka mengalami kesulitan dalam memahami cara 

mengelola platform, terutama terkait dengan pengelolaan promosi dan analisis data penjualan (Putri & 

Rahayu, 2020). Oleh karena itu, pelatihan yang lebih intensif serta dukungan berkelanjutan diperlukan 

agar pemilik usaha dapat mengoptimalkan pemanfaatan teknologi ini. Dalam jangka panjang, 

penggunaan platform e-commerce berbasis OpenCart diharapkan dapat meningkatkan daya saing 

UMKM di Kecamatan Hiliran Gumanti. Dengan memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan mengadopsi strategi promosi digital, UMKM dapat lebih siap bersaing dalam pasar 

yang semakin kompetitif. Penelitian oleh Ghosh & Ray (2020) menunjukkan bahwa UMKM yang 

mengadopsi teknologi digital memiliki peluang lebih besar untuk berkembang serta mampu beradaptasi 

dengan perubahan pasar yang cepat. Dengan demikian, penerapan e-commerce tidak hanya 

memberikan manfaat jangka pendek dalam peningkatan penjualan dan efisiensi operasional, tetapi juga 

berkontribusi terhadap keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM di era digital (Qisthani et al., 2021). 

4.3. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan 

Setelah implementasi platform e-commerce berbasis OpenCart, beberapa pemilik usaha 

memberikan masukan untuk peningkatan sistem, terutama terkait dengan kebutuhan akan antarmuka 

pengguna yang lebih ramah bagi pemula serta integrasi yang lebih baik dengan aplikasi pihak ketiga. Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun platform telah memberikan manfaat dalam meningkatkan jangkauan 

pasar dan efisiensi operasional, masih terdapat aspek teknis yang perlu diperbaiki agar lebih optimal 

bagi pengguna dengan berbagai tingkat literasi digital. Oleh karena itu, tim pengembang berencana 

untuk melakukan perbaikan berkelanjutan guna memastikan bahwa platform ini tetap relevan dengan 

kebutuhan pengguna dan mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Dalam pembahasan 

hasil penelitian, data dan fakta yang diperoleh disusun secara logis untuk membentuk narasi yang jelas 

dan sistematis(Umi Salamah, Wiharto, 2015).  

Penyajian hasil dapat menggunakan tabel dan angka untuk memperjelas informasi, namun 

pengulangan data yang sama dalam berbagai format seperti gambar, tabel, dan teks harus dihindari agar 

tidak terjadi redundansi. Pembahasan dalam penelitian ini berfokus pada penjelasan dasar mengenai 

hubungan antara hasil yang diperoleh dengan pertanyaan penelitian yang diajukan. Selain itu, 

generalisasi dari temuan penelitian juga dijelaskan untuk memberikan pemahaman yang lebih luas 

mengenai dampak implementasi platform e-commerce terhadap UMKM di Kecamatan Hiliran 

Gumanti. Jika terdapat hasil yang meragukan atau tidak sesuai dengan hipotesis awal, maka hasil 

tersebut disajikan secara objektif tanpa manipulasi data. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat 
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memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai efektivitas penerapan e-commerce berbasis 

OpenCart serta rekomendasi yang diperlukan untuk pengembangan lebih lanjut(Yuliani et al., 2022). 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan dan menerapkan sistem e-commerce berbasis 

OpenCart bagi usaha kecil dan menengah (UMKM) di Kecamatan Hiliran Gumanti, khususnya bagi 

usaha roti dan kue. Sistem ini dirancang untuk mengatasi berbagai kendala yang dihadapi UMKM, 

seperti kurangnya promosi digital, kesulitan dalam pengelolaan inventaris, serta jangkauan pasar yang 

masih terbatas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi platform e-commerce memberikan 

dampak positif terhadap kinerja UMKM dalam beberapa aspek utama. Pertama, peningkatan jangkauan 

pasar dan penjualan terlihat signifikan, di mana penggunaan platform e-commerce memungkinkan 

UMKM untuk menjangkau pelanggan di luar Kecamatan Hiliran Gumanti. Hal ini terbukti dengan 

meningkatnya jumlah transaksi sebesar 20% dalam tiga bulan pertama setelah implementasi. Selain itu, 

fitur promosi seperti kupon dan program loyalitas meningkatkan interaksi pelanggan, dengan lebih dari 

60% pelanggan yang menggunakan kupon diskon melakukan pembelian ulang. Kedua, efisiensi dalam 

pengelolaan inventaris dan transaksi juga meningkat berkat sistem yang memungkinkan pemilik usaha 

memantau stok secara real-time, sehingga mengurangi risiko kehabisan atau kelebihan stok yang sering 

terjadi dalam sistem konvensional.  

Selain itu, proses transaksi menjadi lebih cepat dan aman, meminimalkan kesalahan manusia 

dalam pencatatan penjualan dan pengelolaan pesanan. Namun, meskipun platform ini memberikan 

berbagai keuntungan, tantangan utama yang dihadapi adalah tingkat literasi digital yang masih rendah di 

kalangan pemilik usaha. Sebagian besar pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam memahami cara 

mengelola data penjualan serta menjalankan strategi promosi digital secara efektif. Oleh karena itu, 

diperlukan pelatihan yang lebih intensif serta dukungan berkelanjutan agar pemilik usaha dapat 

memanfaatkan teknologi ini secara optimal. Dari segi daya saing, penerapan platform e-commerce 

berbasis OpenCart telah membantu UMKM di Kecamatan Hiliran Gumanti bersaing lebih baik di 

pasar yang semakin kompetitif. Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan UMKM untuk 

berkembang lebih cepat dan beradaptasi dengan perubahan pasar yang dinamis. Meskipun demikian, 

beberapa pemilik usaha menyampaikan perlunya penyederhanaan antarmuka pengguna serta 

peningkatan integrasi dengan aplikasi pihak ketiga agar sistem menjadi lebih fleksibel dan mudah 

digunakan. Oleh karena itu, evaluasi dan perbaikan secara terus-menerus akan dilakukan guna 

memastikan bahwa platform e-commerce ini tetap relevan dengan kebutuhan pengguna dan mampu 

beradaptasi dengan perkembangan pasar yang dinamis. 
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